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ABSTRAK

Rendahnya tingkat pemberian ASI eksklusif berbanding lurus dengan kurangnya
kepercayaan diri ibu (breastfeeding self-efficacy). Hampir 2 dari 3 bayi tidak
disusui secara eksklusif selama 6 bulan dan tidak membaik dalam dua dekade
terakhir. Menyusui merupakan salah satu cara paling efektif untuk memastikan
kesehatan dan kelangsungan hidup anak. Pemberian Pendidikan kesehatan
tentang menyusui dapat dilakukan ketika ibu memasuki trimester ketiga sebagai
langkah persiapan menjadi orang tua pencetak generasi emas. Meningkatkan
kepercayaan diri ibu hamil untuk siap menyusui dan harapannya mereka dapat
mengatasi hambatan ketika menyusui. Pengabdian ini dilakukan metode
penyuluhan dan demostrasi dengan media Pop-Up book “SIASUI”. Pelaksanaan
penyuluhan dan demonstrasi dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mondokan.
Setelah pemberian intervensi berupa penjelasan materi mengenai ASI, responden
pada kelompok intervensi memiliki rerata breastfeeding self-efficacy 79 (SD=6.1)
sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 76.6 (SD=8.6). Pop-up book “SIASUI”
dapat menjadi alternatif media dalam meningkatkan breastfeeding self-efficacy
pada ibu hamil.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Efikasi Diri, Penyuluhan, Pop-Up Book

ABSTRACT

The low rate of exclusive breastfeeding is directly associated with mothers' lack
of self-confidence, or breastfeeding self-efficacy. Nearly two out of three
babies are not exclusively breastfed for the recommended six months, and this
situation has shown little improvement over the last two decades. Breastfeeding
stands as one of the most effective means to ensure the health and survival of
children. Providing health education about breastfeeding during the third
trimester can serve as a preparatory step towards nurturing a generation of
capable parents. The aims of this study is to enhance the confidence of pregnant
women in their readiness to breastfeed, with the hope that they can effectively
overcome obstacles encountered during the breastfeeding process. This service
was carried out through counseling and demonstrations, using the "SIASUI" pop-
up book as a media for education. Counseling and demonstrations were
conducted within the Mondokan Community Health Center's, Sragen, Central
java. Following the intervention, which included the explanation of material
related to breastfeeding, the respondents in the intervention group had an
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average score of 79 (SD=6.1), while the control group scored an average of 76.6
(5D=8.6). The "SIASUI" pop-up book can be considered as alternative media for
enhancing breastfeeding self-efficacy in pregnant women.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Self-Efficacy, Counseling, Pop-Up Book

1. PENDAHULUAN

Pemberian ASI eksklusif didefinisikan sebagai meminum ASI saja tanpa
mengonsumsi makanan padat atau cairan lain (kecuali vitamin, mineral, dan
obat-obatan lainnya jika bayi mengalami sakit), yang diperlukan untuk bayi
dalam 6 bulan pertama kehidupannya (Faridvand et al., 2018). ASI Eksklusif
atau pemberian AS| saja selama 6 bulan kepada bayi sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Kandungan dalam ASI berperan dalam
pembentukan imunitas bayi guna menangkal pathogen dari luar tubuh. ASI
eksklusif adalah nutrisi yang secara fisologis ideal untuk bayidalam enam
bulan pertama kehidupan, karena ASI memberikan manfaat Kesehatan
termasuk penurunan risiko infeksi akut bayi seperti otitis media, infeksi
saluran pernapasan, dan infeksi saluran cerna, dukungan untuk pertumbuhan
dan perkembangan bayi, serta peningkatan ikatan antara ibu dan bayi (Frank
et al., 2019; Linde et al., 2020; Victora et al., 2016). Namun, menurut data
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2021, 52,5 persen bayi berusia
kurang dari enam bulan yang mendapat ASI eksklusif di Indonesia, atau
menurun 12 persen dari tahun 2019. Angka inisiasi menyusu dini (IMD) juga
turun dari 58,2 persen pada tahun 2019 menjadi 48,6 persen pada tahun 2021
(WHO, 2020). Hal ini juga sejalan dengan penurunan angka ASI eksklusif pada
saat pandemi covid-19 yang salah satunya disebabkan oleh persepsi ibu
mengenai kecukupan ASI untuk bayinya (Chertok et al., 2022).

Sebagai upaya untuk meningkatkan self-efficacy pada ibu menyusui
adalah dengan pemberian informasi mengenai ASI eksklusif sejak hamil atau
segera setelah bayi lahir. Tenaga kesehatan berperan penting dalam memberikan
semangat kepada ibu dan memberikan informasi kepada ibu menyusui tentang
pentingnya pemberian ASI eksklusif pada bayinya. Selama ini terdapat berbagai
persepsi yang salah terkait perberian ASI Eksklusif sehingga proses menyusui
terganggu (Depkes RI, 2018; Tuthill et al., 2016). The World Alliance for
Breastfeeding Action (WABA) menyatakan bahwa keberhasilan menyusui
memerlukan dukungan keluarga, teman, masyarakat dan pemerintah.
Dukungan dari berbagai pihak dapat meringankan berbagai tantangan yang
dihadapi ibu menyusui dan mengatasi keraguan ibu untuk menyusui bayinya.
Melindungi dan mempromosikan pemberian ASI adalah tanggung jawab
ibu/ayah, keluarga, tenaga kesehatan, masyarakat dan pemerintah. Memiliki
pengetahuan luas tentang tentang keuntungan menyusui, merupakan hal
mendasar dalam mendukung ibu menyusui (Nelasa et al., 2016; Riyanti et
al., 2019).

Dalam memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat Tenaga
Kesehatan dapat menggunakan berbagai media yang salah satunya yaitu Pop-
Up book. Pop-Up Book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat
bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi serta memberikan unsur visualisasi
cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak
ketika halamannya dibuka. Menurut Bluemell dan Taylor, Pop-Up Book
adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan
interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan,
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bentuk, roda, atau putarannya. Pop-Up book memungkinkan penyajian
materi bisa digantikan oleh media, sehingga masyarakat bisa belajar lebih
mudah setelah mendapatkan informasi dari Tenaga Kesehatan (Depkes R,
2018). Pop-Up book sejauh ini lebih banyak digunakan untuk memberikan
edukasi pada anak usia dini agar pembelajaran terasa menyenangkan, oleh
karena itu Pengabdian masyarakat ini mencoba penggunaan Pop-Up book
pada ibu hamil di trimester lll untuk memberikan edukasi tentang ASI ekslusif
untuk meningkatkan pemahaman ibu tentang berbagai hal yang dapat
meningkatkan Breastfeeding self-efficacy.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kondisi ibu yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI, salah satunya
adalah rendahnya pendidikan laktasi saat prenatal(Lubis & Nst, 2020). Dalam
rangka membantu pemerintah dalam meningkatkan angka ASI eksklusif maka
dibutuhkan inovasi dan sumber daya yang memadai untuk mewujudkan
capaian tersebut. Efikasi diri merupakan hal mendasar yang dibutuhkan
seorang ibu untuk menyusui. Dukungan dari berbagai pihak seperti tenaga
kesehatan, kader, dan keluarga melalui SIASUI akan menjadi strategi untuk
memberikan gambaran yang jelas keberhasilan ASI  eksklusif.
Mempertimbangkan situasi dan kondisi cakupan ASI eksklusif di wilayah
Mondokan, serta berdasar analisis permasalahan yang memfokuskan pada
masalah rendahnya tingkat pemberian ASI eksklusif karena kurangnya
kepercayaan diri ibu hamil dalam persiapan menyusui.

Rumusan pertanyaan dari kegiatan ini adalah apakah pop-up book
SIASUI dapat meningkatkan

Dengan pemberian penyuluhan kesehatan dan demonstrasi melalui
media Pop-Up book “SIASUI”, para ibu hamil diharapkan mendapat visual
tentang menyusui secara jelas seperti manfaat menyusui, cara perlekatan,
teknik menyusui yang benar, serta cara mengatasi bila terjadi hambatan
seperti puting lecet maupun sumbatan ASI. Dengan penyuluhan ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri ibu hamil agar siap untuk menyusui.

Gambar 1. Peta lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat

KAJIAN PUSTAKA

Self-efficacy menyusui adalah keyakinan pada kemampuan diri ibu
untuk memutuskan menyusui bayinya dan memberikan ASI secara eksklusif.
Tingkat Self-efficacy menyusui eksklusif yang tinggi merupakan dasar
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keberhasilan inisiasi dan kesinambungan pemberian ASI eksklusif (Boateng et
al., 2019). Self efficacy menyusui merupakan teori sosial-kognitif yang
dikembangkan oleh Dennis dan dapat digunakan untuk meramal perilaku
menyusui dari waktu ke waktu (Boateng et al., 2019; Dennis, 1999). Efikasi
diri dalam menyusui menggambarkan bagaimana seorang ibu sadar pada
kemampuannya untuk menyusui dibandingkan dengan kemampuan dia untuk
sukses dalam menyusui. Ibu dengan efikasi diri yang tinggi, seringkali dapat
mengatasi hambatan dalam menyusui, sedangkan ibu dengan efikasi yang
rendah akan merasa kesulitan. Selain itu, pengalaman ibu di masa lalu juga
menentukan keberhasilan efikasi dalam menyusui.

Kegagalan atau masalah yang berulang pada proses menyusui dapat
mengurangi efikasi diri dalam menyusu. Persuasi secara verbal dari peer
group atau sebaya, pasangan dan keluarga, serta tenaga kesehatan dapat
meningkatkan efikasi diri. Masalah emosional seperti stress, kecemasan, dan
depresi dapat meningkatkan efikasi ibu secara umum dan efikasi menyusui
secara khusus. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa faktor yang
mempengaruhi pengalaman positif saat menyusui seperti pengalaman,
pengetahuan, sikap, dukungan sosial, serta depresi postpartum (Dennis,
1999; Li et al., 2022; Ngo et al., 2019). Untuk meningkatkan efikasi diri,
intervensi pendidikan berbasis teori efikasi diri dapat meningkatkan
pemberian ASI eksklusif. Program edukasi kesehatan yang menggabungkan
teori self-efficacy dan perilaku terencana atau planned behaviour sangat
membantu dalam mempromosikan praktik menyusui yang berkelanjutan di
kalangan ibu menyusui (Chipojola et al., 2020). Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa ibu yang menerima intervensi berbasis teori self-
efficacy di Rumah Sakit akan berhasil dalam 1-2 setelah melahirkan, akan
tetapi intervensi yang menggabungkan kegiatan di Rumah Sakit dan
komunitas serta menggunakan metode dalam kelas baik secara individu
maupun kelompok dapat meningkatkan partisipasi menyusui hingga 6 bulan
pertama setelah kelahiran. Hal ini menunjukkan bahwa peer group pada
komunitas dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keberhasilan menyusui
(Brockway et al., 2017; Galipeau et al., 2018).

Intervensi pendidikan kesehatan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah dengan media Pop-Up book. Pop-Up book adalah buku dengan
tampilan tiga dimensi yang berisi elemen interaktif. Visual cerita dapat lebih
menarik ketika halamannya dibuka seolah adalah benda yang
muncul/bergerak. Media pop-up book dapat memberikan kesan yang menarik
seorang pembaca sehingga pesan yang ingin disampaikan adalah diajarkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Manfaat media ini salah satunya
memberikan deskripsi tentang suatu wujud benda untuk menunjukkan
gambaran objek yang konkret terkait materi yang diberikan. Media pop-up
book dapat digunakan secara individual atau kelompok (Mahfiatun & Astuti,
2019).

4., METODE
a. Kegiatan ini dilaksanakan saat pertemuan di kelas ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Mondokan yaitu di desa Tempelrejo dan desa Gemantar.
Ibu hamil di desa Tempelrejo dijadikan kelompok kontrol dan ibu hamil
di desa Gemantar sebagai kelompok intervensi.
b. Peserta dalam kegiatan ini ada ibu hamil dengan usia kehamilan melebihi
28 minggu, dengan jumlah 22 ibu hamil.
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c. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara melakukan persamaan persepsi
tentang maksud dan tujuan kegiatan, koordinasi rencana kegiatan. Pada
kelompok kontrol, setelah peserta melakukan registrasi,
dibagikan kuesioner breastfeeding self efficacy. Sedangkan pada
kelompok intervensi, di awali dengan peserta melakukan registrasi.
Edukasi dan demontrasi dilakukan selama 45 menit dengan media Pop-
Up book SIASUI (Siap Menyusui). Diakhir pertemuan, peserta dibagikan
kuesioner breastfeeding self efficacy. Kemudian rata-rata skor kuesioner
breastfeeding self efficacy dibandingkan antara kelompok kontrol dan

kelompok intervensi.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Variabel Kelompok Kelompok
intervensi (N = 22) kontrol (N = 22)
Usia (mean) 26 29
Status Pendidikan
SD 6 2
SMP 13 10
SMA 3 4
S1 0 2
Pekerjaan
IRT 20 17
Pedagang 1 3
Bertani 1 1
Guru 0 1
Paritas
Pertama 5 7
Kedua 12 9
Ketiga 3 4
Keempat 2 2

Mayoritas status pendidikan pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol adalah adalah SMP. Ibu rumah tangga adalah status
pekerjaan yang paling banyak dijalani oleh ibu hamil baik di kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Paritas yang mendominasi ibu hamil

pada penelitian ini adalah kehamilan kedua.

2) Breastfeeding Self-Efficacy

Tabel 2. Breastfeeding Self-Efficacy antara kelompok intervensi

dengan kelompok kontrol

Variabel Kelompok Kelompok
Intervensi Kontrol
Breastfeeding Self- Efficacy 79.0 + 6.1 76.6+8.6
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Pada studi ini, didapatkan hasil bahwa, setelah pemberian
intervensi berupa penjelasan materi mengenai ASIl, responden pada
kelompok intervensi memiliki rerata 79 (SD=6.1) sedangkan pada
kelompok kontrol sebesar 76.6 (SD=8.6).

b. Pembahasan

Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan media
buku POP-UP SIASUI dalam memberikan informasi mengenai persiapan
menyusui kepada ibu hamil. Total 44 ibu hamil yang menjadi responden,
di mana 22 orang diantaranya berpartisipasi dalam kelompok intervensi
dan 22 orang lainnya menjadi bagian dari kelompok kontrol. Kelompok
kontrol tetap menerima perawatan asuhan kehamilan seperti biasa,
seperti yang biasa dilakukan dalam kelas ibu hamil.

Gambar 2. Inform consent dan pengisian kuesioner pada kelompok
kontrol

Gambar 3. Penyampaian materi pada kelompok intervensi
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Peran tenaga kesehatan dalam pemberian ASI eksklusif sangatlah
penting, termasuk memberikan informasi dan edukasi mengenai
pentingnya pemberian ASI eksklusif kepada ibu yang sedang menyusui.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012 tentang
ASI Eksklusif menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal
dalam pemberian ASI eksklusif, tenaga medis dan pengelola fasilitas
kesehatan wajib memberikan informasi dan edukasi tentang ASI eksklusif
kepada ibu dan/atau anggota keluarga bayi. Pemberian informasi dan
edukasi ASI Eksklusif dapat dilakukan melalui penyuluhan, konseling dan
pendampingan. Petugas kesehatan hendaknya mendukung keberhasilan
program ASI eksklusif dan mengurangi kebiasaan masyarakat memberikan
makanan kepada anak selain ASI (Depkes RI, 2018). Salah satu yang
menjadi hambatan keberhasilan ASI dalam hal ini yaitu self-efficacy ibu
akan pentingnya ASI eksklusif.

Gambar 4. Media Pop-Up book SIASUI

Kelompok intervensi diberikan akses eksklusif kepada buku POP-UP
SIASUI yang dirancang khusus untuk memberikan panduan praktis dan
interaktif. Buku ini berisi anatomi payudara, macam posisi menyusui,
perlekatan menyusui,jenis pompa ASI, masalah menyusui dan cara
mengatasi, serta cara yang perlu dan tidak perlu dilakukan pada ASI
perah.

Gambar 5. Inform consent dan pengisian kuesioner pada kelompok
intervensi
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Self-efficacy menyusui berhubungan dengan persepsi ibu tentang
kecukupan ASI| untuk bayinya. Sebuah studi menggambarkan bahwa
tingkat Self-efficacy dalam menyusui berhubungan dengan tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dalam inisiasi dan kelanjutan menyusui dan
membuat ibu berpikir positif ketika menghadapi masalah menyusui dan
menghadapi tantangan dengan cara yang lebih positif dan cara yang
efisien (Faridvand et al., 2018; Tuthill et al., 2016). Besarnya pengaruh
keyakinan ibu tentang menyusui memerlukan berbagai intervensi untuk
memperkuat keyakinan tersebut agar menyusui berhasil. Studi
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan menyusui (Mahfiatun & Astuti, 2019).
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa ibu hamil pada kelompok
intervensi menunjukkan tingkat antusiasme yang lebih tinggi dalam
memperoleh informasi tentang ASI eksklusif dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Adanya peningkatan rata-rata skor Breastfeeding Self-
Efficacy antara kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok
intervensi. Penggunaan buku POP-UP SIASUI mendorong ibu hamil untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, dengan memberikan akses
visual dan interaktif yang menarik. Hasil awal ini menunjukkan potensi
penggunaan media buku POP-UP SIASUI sebagai alat efektif untuk
memberikan informasi tentang persiapan menyusui kepada ibu hamil
dengan cara yang menarik dan inovatif.

6. KESIMPULAN

Penggunaan media buku Pop Up terbukti memberikan manfaat bagi ibu
hamil sehingga membuat Ibu dapat merencanakan pemberian ASI eksklusif
nantinya. Media edukatif seperti Buku POP-Up SIASUI dapat digunakan
selama penyuluhan kepada ibu hamil dan ibu nifas yang merencanakan untuk
menyusui bayinya hingga dua tahun. Materi yang menarik disertai visual Pop
Up SIASUI yang berbeda dengan leaflet dan poster pada umumnya diharapkan
menambah ketertarikan ibu untuk mempelajari tentang tips dan trik serta
resiliensi menyusui. Diharapkan, buku POP-UP SIASUlI tidak hanya
dipergunakan oleh masyarakat Sragen saja, tapi wilayah lain yang
mentargetkan ASI eksklusif dan menyusui sampai 2 tahun sebagai program
puskesmas.
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